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Program Studi Teknik Mesin, Jurusaan Teknologi Industri
Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara
stevend@ft.untar.ac.id

Abstrak
Akiivitas sehari-hari pada ruangan tertutup sehingga memerlukan sirkulasi udara seria sisiem
ventilasi uniuk menghasilkan kenyamanan termal dalam ruang yang baik berdasarkan ASHRAE.
comfort standard 55-2017, sekaligus dapat menghindari poluian yang berbahaya bagi tubuh,
termasuk pencegahan penularan COVID-19. Kenyamanan termal ini biasa diperoleh melalui
penggunaan pendingin udara (AC) berupa sistem AC split atau sistem AC terpusat dengan
menggunakan ducting memiliki beberapa tiik belokan dan ekspansi secara mendadak. dimana

enge ber e mengalami kerugian tekanan
yang dapat ditunjukkan oleh geometri BFS. Metode CFD dapat digunakan uniuk mengurangi
Jumlaheksperimen terhadap aliran ini sekaligus mengurangi resiko. terpapar virus dan
‘memberikan visualisasi aliran yang lebih jelas dalam memberikan rekomendasi yang mungkin
diperlukan untuk meningkatkan sirkulasi udara. Kondisi ini dapat  diperoleh dengan
pembangunan model geomeiri, model CFD dan intepretasi hasil yang tepat sesuai dengan
pengetahuan akan prinsip-prinsip aliran.

Kata kunci: Sirkulasi udara; kenyamanan termal COVID-19; CFD.

1.1 Pendahuluan/Latar Belakang

Masyarakat jaman modem menghabiskan sebagian besar aktivitas sehari-hari pada
ruangan tertutup schingga diperlukan aliran udara yang baik beserta sistem ventilasi
yang diperlukan untuk menghasilkan kenyamanan termal dalam ruang yang baik [1].
Pengaturan sistem ventilasi juga dapat menghindari polutan yang berbahaya bagi tubuh,
termasuk pencegahan penularan virus [2]. Berdasarkan standar kenyamanan termal
untuk manusia, ASHRAE comfort standard 55-2013, kecepatan aliran udara 0.8 m/s
hinga (tanpa kendali personal) dan 1.2 m/s (dengan kendali personal) pada temperatur
28°C hingga 30°C [3].

Pada lingkungan beriklim tropis, kenyamanan termal ini biasa diperoleh melalui
penggunaan pendingin udara (AC) berupa sistem AC split atau sistem AC terpusat yang
dialirkan ke dengan d ing. Geometri ducting ini
seringkali dibuat dengan menyesuaikan keadaan tempat yang tersedia schingga dapat
‘menmiliki beberapa titik belokan dan ekspansi secara mendadak [4]. Udara yang melewati
zona ckspansi mendadak ini penurunan kecepatan rata-rata, beresirkulasi serta dapat
‘mengalami kerugian tekanan. Fenomena aliran pada sistem ducting ini dapat ditunjukkan
secara sederhana melalui geometri BES (Backward-facing step) [5}-19].
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Gambar 1. Geometri BES (Backward-facing step)[4]
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